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Abstrak 

POTENSI RUANG-RUANG DI LINGKUNGAN KAMPUS 

UNPAR SEBAGAI HEALING SPACE MAHASISWA 

ARSITEKTUR 

Oleh 

Amaris Sofia Aribowo 

NPM: 6112001086 

Mahasiswa rentan mengalami stress dalam perkuliahan. Stress yang dialami 
mahasiswa bisa diakibatkan oleh tekanan akademik, perubahan lingkungan, maupun 
masalah pribadi. Ada beberapa cara untuk mengurangi stress pada mahasiswa, seperti 
relaksasi, melakukan aktivitas fisik (olahraga) dan menerapkan pola hidup sehat, 
melakukan hobi, bersosialisasi, atau berbicara dengan konselor atau terapis. Selain itu, cara 
termudah untuk mengurangi stress harian adalah memalingkan perhatian dari 
pekerjaan/tugas dan melakukan hal-hal yang dapat mengembalikan fokus. Kegiatan 
tersebut dapat disebut sebagai healing proccess. Healing proccess berkaitan dengan ruang 
yang digunakan, atau biasa disebut healing architecture. Dalam healing architecture, 
terdapat kriteria desain yang digunakan sebagai acuan dalam merancang sebuah ruang 
healing atau healing space. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan dijelaskan secara deskriptif. 
Data dikumpulkan dengan wawancara subjek  penelitian, yaitu Mahasiswa Peserta SAA. 
Data healing proccess dari setiap responden kemudian disimpulkan sehingga didapatkan 
ruang-ruang yang menjadi healing space mahasiswa. Setiap ruang dideskripsikan sesuai 
dengan kriteria desain healing architecture. Hasil akhir dari penelitian ini adalah pemetaan 
healing space dan kesesuaian desain. 
 

Kata Kunci: stres, healing proccess, healing space, lingkungan Kampus Unpar. 
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Abstract 

POTENTIAL SPACES IN UNPAR CAMPUS ENVIRONMENT AS 

ARCHITECTURE STUDENTS HEALING SPACE 

By 

Amaris Sofia Aribowo 

NPM: 6112001086 

Students are prone to stress in lectures. Stress experienced by students can be 
caused by academic pressure, environmental changes, and personal problems. There are 
several ways to reduce stress in students, such as relaxation, doing physical activity 
(sports) and applying a healthy lifestyle, doing hobbies, socializing, or talking to 
counselors or therapists. In addition, the easiest way to reduce daily stress is to take your 
attention away from work and do things that restore focus. This activity can be referred to 
as a healing process. Healing process is related to the space used, or commonly called 
healing architecture. In healing architecture, there are design criteria that are used as a 
reference in designing a healing room or healing space. 

The research was conducted with a qualitative approach and explained 
descriptively. Data was collected by interviewing research subjects, namely SAA 
Participating Students. The healing process data from each respondent was then concluded 
so that rooms were obtained that became student healing spaces. Each space is described 
according to healing architecture design criteria. The final result of this study is mapping 
of healing space and design suitability. 

Keywords: stress, healing proccess, healing space, Unpar Campus Environment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sistem pendidikan tinggi di Indonesia saat ini memberi tantangan yang berdampak 

pada kesejahteraan mahasiswa. Mahasiswa dihadapkan dengan beban akademik, tuntutan 

ekonomi, dan tekanan sosial. Studi di universitas menuntut kemampuan adaptasi yang 

tinggi, manajemen waktu yang baik, dan ketahanan mental yang kuat. Menurut survei oleh 

Kementerian Pendidikan dan Keebudayaan pada tahun 2019, 50% mahasiswa di Indonesia 

mengalami stress akibat tekanan akademik, masalah keungan, dan masalah pribadi.  

Terdapat beberapa faktor penyebab stress mahasiswa: 

1. Tekanan akademik 

Takanan akademik merupakan faktor utama yang menyebabkan stress pada 

mahasiswa. Tekanan akademik disebabkan oleh beban tugas dan ujian, 

persaingan ketat antar mahasiswa, dan tuntutan sosial untuk meraih prestasi. 

2. Masalah ekonomi 

Banyak mahasiswa yang menghadapi masalah finansial dan harus bekerja paruh 

untuk membayar kuliah dan kebutuhan sehari-hari. 

3. Perubahan lingkungan sosial 

Stress akibat perubahan lingungan sosial umumnya dialami oleh mahasiswa 

tahun pertama. Mereka perlu beradaptasi dari lingkungan SMA ke lingkungan 

universitas. 

4. Masalah pribadi 

Masalah pribadi seperti konflik dengan teman, keluarga, dan hubungan yang 

tidak sehat menambah beban pikiran bagi mahasiswa sehingga dapat 

menyebabkan stress. 

Selain faktor yang disebutkan sebelumnya, mahasiswa Universitas Katolik 

Parahyangan mengalami kegiatan yang mungkin berbeda dengan universitas lain. Dalam 

tabel kegiatan mahasiswa arsitektur Unpar, dapat dilihat bahwa mahasiswa masing-masing 

tingkat secara umum memiliki beban yang berbeda secara akademik maupun non 

akademik. 
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Tabel 1.1 Kegiatan Mahasiswa Arsitektur Unpar 
 

 TINGKAT 1 TINGKAT 2 TINGKAT 3 TINGKAT 4 

1 2 3 4 5 6 7 8 

AKADEMIK 

(SKS) 

18 19 20 21 20 19 16 11 

NON 

AKADEMIK 

- Magang 

Kegiatan Angkatan Himpunan - 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

Kegiatan di luar kampus 

 

Stres yang berkepanjangan berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental 

mahasiswa. Stress menyebabkan mahasiswa mengalami gejala fisik seperti sakit kepala, 

kelelahan, masalah pencernaan, nyeri otot, gangguan tidur, hingga penurunan imunitas. 

Mahasiswa juga akan mengalami gejala emosional seperti kecemasan, depresi, mudah 

marah, tertekan, dan kurang motivasi. Dampak negatif lainnya terlihat pada penurunan 

kemampuan berpikir, sulit berkonsentrasi, kebiasaan tidak sehat, dan prokrastinasi atau 

menunda pekerjaan. 

Stres pada mahasiswa dapat diatasi dengan upaya dari banyak pihak. Mahasiswa 

aktif mencari pertolongan dan pihak universitas aktif memberikan layanan seperti 

konseling, workshop/seminar, atau aktivitas ekstrakulikuler di luar kegiatan akademik. 

Selain upaya aktif, upaya pasif juga dapat dilakukan dengan penyediaan healing space di 

kampus. 

Healing space (ruang pemulihan) merupakan area yang dirancang khusus untuk 

memberikan kenyamanan dan relaksasi bagi penggunanya. Umumnya, ruang pemulihan 

mengintegrasikan elemen alam dan desain arsitektur, dan fasilitas yang mendukung 

relaksasi. Salah satu universitas yang menyediakan healing space adalah University of 

Michigan dan Stanford University. Kedua kampus menyediakan ruang hijau dan pusat 

relaksasi untuk menjaga kesejahteraan mahasiswanya. 

1.2. Perumusan Masalah 

Kampus Unpar tidak menyediakan ruang yang secara khusus ditujukan untuk 

healing mahasiswa. Namun bagaimana pun, mahasiswa memiliki prefrensi healing 

masing-masing dan menggunakan ruang-ruang yang sudah tersedia. 
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1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

 Bagaimana environmental stress yang dialami oleh mahasiswa pada ruang 

bekerja mahasiswa? 

 Bagaimana pemenuhan kriteria healing design pada healing space 

mahasiswa? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

 Mengetahui pengaruh ruang bekerja terhadap environmental stress 

mahasiswa. 

 Mengetahui kesesuaian kriteria healing space mahasiswa di lingkungan 

kampus Unpar. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui ruang-ruang di lingkungan Kampus 

Unpar yang berpotensi menjadi healing space mahasiswa. 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup pembahasan penelitian adalah ruang-ruang di lingkungan Kampus Unpar. 

1.7. Kerangka Penelitian 

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian 
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